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Penelitian pre-eksperimental design ini bertujuan untluk menguji adanya pengaruh tari kreasi 
“Penggembala Sapi” terhadap kemampuan fisik motorik anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK 
Bunga Harapan Sumenep. Populasi pada penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK Bunga 
Harapan Sumenep dengan sampel 15 anak kelompok B. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi. Teknik analisa penelitian menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test dengan rumus Thitung 
< Ttabel dengan menggunakan taraf signifikan 5%. Jika Thitung lebih kecil dari pada Ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh Thitung = 0 dan Ttabel dengan taraf 
kesalahan α=0,05 dan  n=15 maka diperoleh utabel =25, sehingga diperoleh Thitung < Ttabel (0<25).  Hal 
ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Tari Kreasi 
“Penggembala Sapi” berpengaruh terhadap kemampuan fisik motorik anak kelompok B usia 5-6 
tahun di TK Bunga Harapan Sumenep. 




Research Pre Eksperimental Design this study aims to examine the influence of creation dance 
“penggembala sapi” on the physical motor children B group aged 5-6 years in Kindergarten of  
Bunga Harapan Sumenep. The study population is children aged 5-6 years in kindergarten of Bunga 
Harapan Sumenep with a sample of 15 children group B. Techniques Data collection using 
observation. Techniques of data analysis of research use Wilcoxon Match Pairs Test with formula 
Tcount < Ttable with significant level 5%. If the Tcount smaller than Ttable Ho is rejected and Ha accepted. 
The result of data analysis shows  that Tcount = 0, while Ttable with N= 15 obtained of 25, than (0 < 
25). Therefore, than Ho is rejected an Ha accepted. So, it can be concluded that creation dance 
“penggembala sapi” effect on the ability to physical motor child B aged 5-6 years in Kindergarten 
Bunga Harapan Sumenep.  





  Perkembangan fisik motorik meliputi dua 
bidang, yaitu motorik halus dan motorik kasar. Kedua 
bidang pengembangan ini mempunyai arti yang sama 
yaitu gerakan, hanya saja untuk gerakan motorik 
halus dilakukan dengan menggunakan otot–otot kecil 
sedangkan motorik kasar anak dilakukan dengan 
menggunakan otot–otot besar. Keterampilan 
motorik halus ataupun keterampilan motorik kasar 
anak dapat dilatih dan dikembangkan sejak anak pada 
lembaga pendidikan anak usia dini, mengingat bahwa 
pemberian rangsangan atau stimulasi secara rutin 
akan memberikan perubahan ukuran serta fungsi otak 
anak. 
Santrock, 2007: 258), maka merupakan tugas 
utama bagi seorang guru atau pendidik untuk 
mengembangkan segala aspek–aspek perkembangan 
yang dimiliki oleh anak secara optimal, salah satunya 
yaitu aspek perkembangan fisik motorik anak. 
 Kegiatan berolah seni merupakan kegiatan yang 
sangat penting untuk diberikan kepada anak usia dini, 
karena selain merangsang kreativitas yang dimiliki 
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oleh seorang anak, kegiatan seni juga dapat 
membantu merangsang beberapa aspek 
perkembangan yang dimiliki oleh seorang anak 
selama usia dini, seperti untuk mengembangkan aspek 
perkembangan fisik motorik anak. Peningkatan 
keterampilan aspek motorik khususnya motorik kasar 
anak bisa dengan bermacam–macam cara, salah 
satunya adalah melalui gerakan menari.  
Melalui gerakan menari anak akan mudah 
untuk terorganisasi atau terkendali dengan 
menggunakan irama musik yang menyenangkan. Pola 
penguasaan gerakan dengan irama, salah satu 
contohnya yaitu pola gerakan berjalan ditempat 
dengan gerakan tangan yang diayun–ayunkan, 
dikembangkan menjadi gerakan berjalan cepat atau 
gerakan berlari dengan irama atau instrumen musik 
yang cepat. Tari kreasi merupakan tari yang 
dikategorikan sebagai tari pendidikan ini merupakan 
suatu kemampuan pembelajaran seni tari anak yang 
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
usia dini khususnya usia 5–6 tahun pada aspek berlari 
anak.  Pada tari kreasi “Penggembala Sapi” ini telah 
memperlihatkan unsur–unsur keindahan tari yaitu 
wirama, wiraga dan wirasa. Tari kreasi yang akan 
diberikan oleh peneliti untuk anak usia 5–6 tahun ini 
merupakan  tarian kreasi “Penggembala Sapi” yang 
memadukan lagu anak dengan berbagai irama dari 
mulai irama yang pelan sampai dengan irama yang 
cepat sehingga anak dapat membedakan gerakan demi 
gerakan. 
Sedangkan musik atau lagu yang akan dipakai 
oleh peneliti disini merupakan musik atau lagu yang 
secara umum dikenal oleh anak–anak, dengan 
demikian anak–anak akan bersemangat dalam 
melakukan tarian tersebut. Diperlukan tari kreasi 
“Penggembala Sapi” dengan lagu anak dalam 
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak 
yaitu untuk menstimulasi dan memberikan 
rangsangan kepada anak melalui pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga perkembangannya dapat 
tercapai dengan optimal. 
 
METODE 
Penelitian yang digunakan ini menggunakan 
metode eksperimen dengan Pre Eksperimental 
Design. Alasan penggunaan metode penelitian ini 
karena terdapat 1 kelompok B yang menjadi subjek 
penelitian. Dengan desin one group pretest posttest 
design. 
Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah one group pretest-
posttest,dikarenakan ada observasi awal sebelum 
diberikan perlakuan atau treatment, kemudian hasil 
perlakuan atau treatment dapat diketahui lebih akurat, 
sebab adanya perbandingan antara keadaan sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan atau treatment 
(Sugiyono, 2012:74). Penelitian ini terdiri atas satu 
kelompok yakni kelompok eksperimen dimana kelas 
tersebut diberikan  pretest dan treatment. Untuk 
mengetahui kondisi awal pada kelompok, maka 
dilakukan pre-test terhadap kelompok tersebut. 
Kemudian barulah pelaksanaan pemberian treatment. 
Untuk mengetahui adakah perubahan kemampuan 






O1              : nilai pre test atau observasi 
kemampuan berlari ke depan dan 
berlari ke belakang pada saat irama 
musik cepat sebelum diberi perlakuan 
atau treatment dengan tari kreasi 
“penggembala sapi”. 
X               : Penerapan tari kreasi “penggembala 
sapi”dengan lagu anak. 
O2                    : nilai post testatau observasi 
kemampuan kemampuan berlari ke 
depan dan berlari ke belakang pada 
O 1 X O2 
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saat irama musik cepat setelah diberi 
perlakuan atau treatment dengan tari 
kreasi “penggembala sapi”. 
O1-O2       : pengaruh tari kresi “penggembala 
sapi”terhadap kemampuan berlari anak 
kelompok B usia 5-6 tahun. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek  yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2012:80). Dalam penelitian ini populasi 
yang ditetapkan oleh peneliti adalah anak kelompok B 
di TK Bunga Harapan Sumenep yang berjumlah 15 
anak. Sedangkan sampel adalah sebagian dari 
populasi yang apabila diambil benar. Sehingga 
sampel merupakan bagian populasi yang bercirikan 
memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan yang 
akan diteliti.Sampel pada penelitian ini adalah semua 
anak kelompok B di TK Bunga Harapan Sumenep 
yang berjumlah 15 anak. 
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono 
(2012:137) bahan utama yang mempengaruhi kualitas 
data penelitian adalah instrumen penelitian dan 
kualitas pengumpulan data.Kualitas pengumpulan 
data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Pengumpulan 
data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, 
dan cara.. Berdasarkan uraian diatas tehnik analsis 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi.  
Instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti pekerjaan lebih lengkap, cermat, 
sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 
2010 : 203). Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 
motorik kasar anak, jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian 
yang digunakan dalam penelitian tentang pengaruh 
tari kreasi “penggembala sapi” terhadap kemampuan 
berlari anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Bunga 
Harapan Sumenep yaitu dengan metode observasi 
yang alat penelitiannya menggunakan lembar 
observasi. Agar instrumen dapat digunakan dengan 
tepat, peneliti perlu menyusun sebuah rancangan 
instrumen yang disebut dengan kisi-kisi instrumen. 
Teknik analisis data adalah kegiatan 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, serta melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan. Berdasarkan jenis data 
yang akan diolah yaitu data ordinal serta bentuk 
hipotesis yang diajukan berupa hipotesis komparatif 
yang sampelnya diambil dari independen, maka 
teknik analisis datanya menggunakan rumus Wilcoxon 
Macth Test (Sugiyono, 2010:152). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Penelitian ini dilakukan tiga tahapan 
kegiatan, yaitu kegiatan pemberian tes awal (pre-test) 
yang dilakukan pada tanggal 28 Maret 2017, Kegiatan 
pemberian  perlakuan treatment pada tanggal 7 
sampai 28 April 2017 dan kegiatan pemberian test 
akhir (post test) yang dilakukan pada tanggal 5 Mei 
2017. Berikut ini proses penelitian yang dilakukan di.  
1. Kegiatan pre test ( tes awal). 
Setelah melakukan reliabilitas dan 
mendapatkan hasil uji reliabilitas. Maka dilanjutkan 
dengan melakukan pre test sebelum diberikan 
perlakuan kegiatan menari tarian kreasi 
“penggembala sapi”. Kegiatan pre test ini 
dilaksanakan selama satu hari yaitu pada tanggal 28 
Maret 2017. Kegiatan pre test ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan fisik motorik anak. Kegiatan 
pre test dilakukan satu hari. Kegiatan pre test diawali 
dengan pendidik menjelaskan mengenai binatang sapi  
dengan memberikan pertanyaan kepada anak. 
Selanjutnya pendidik memberikan 3 kegitan kepada 
anak dan membagi anak menjadi 3 kelompok. 
Kelompok 1 mengerjakan menghubungkan kata 
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dengan gambar, kelompok 2 mengerjakan menempel 
kapas pada gambar sapi, dan kelompok 3 melakukan 
pretest lari berpindah tempat ke depan dan ke 
belakang pada saat irama musik cepat. 
Data pengukuran awal (pre test) diperoleh dari 
hasil pengamatan peneliti beserta guru kelompok B di 
TK Bunga Harapan Madura yang selama ini 
mengetahui sikap dan karakter anak didik. Berikut 
hasil dari kegiatan pada kelompok B yang dilakukan 
sebelum adanya perlakuan (treatment). 
  Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat 
kemampuan fisik motorik anak masih perlu untuk 
dikembangkan lagi, hal tersebut dibuktikan oleh 
rendahnya rata-rata item penilaian nomor 2 dengan 
rata paling rendah 3,1 yaitu tentang kemampuan anak 
berlari berpindah tempat ke depan pada saat irama 
musik cepat, item terendah kedua nomor 1 dan 4 
dengan rata-rata 3,3 yaitu berlari berpindah tempat ke 
bel akang pada saat irama musik cepat, dan 
menggerakkan kaki dan tangan secara bergantian. 
2. Kegiatan treatment 
Setelah hasil pre test diketahui selanjutnya 
dilakukan kegiatan treatment (pemberian perlakuan) 
terhadap kelompok B dengan memberikan kegiatan 
menari tarian kreasi “penggembala sapi”. Pemberian 
treatment dilakukan pada kegiatan inti di kelompok B  
yang berjumlah 15 anak. diberikan treatment,  kontrol 
tetap dengan memberikan kegiatan membuat kepala 
sapi dengan piring sterofoam, menjumlahkan gambar 
sapi, dan melakukan gerakan tarian “penggembala 
sapi ragam gerakan 1-4 gerakan.  
 Kegiatan treatmen  kedua mengenalkan 
tentang profesi yaitu “penggembala sapi”, dan 
melakukan kegiatan melengkapi kata yang hilang, 
menari tarian kreasi “penggembala sapi” ragam 
gerakan 5-8, dan mewarnai gambar penggembala 
sapi. 
Gambaran treatment pada hari kedua sama 
dengan deskripsi treatment di hari pertama. Untuk 
kegiatan anak dalam menari tari kreasi “penggembala 
sapi” mengalami peningkatan pada aspek belari 
berpindah tempat ke depan dan ke belakang pad saat 
irama musik cepat. Anak mampu mengikuti irama 
musik dengan cukup baik. 
3. Kegiatan post test (tes akhir) 
Dilakukan pada kelompok B yaitu 15 anak 
kegiatan post test dilakukan pada kegiatan inti untuk 
kelompok B yang berlangsung selama 15 menit. Pada 
kegiatan posttest dilakukan secara serentak pada anak 
kelompok B. Anak-anak kelompok B melakukan 
ragam gerakan tari kreasi “penggembala sapi” 1-8 
dengan menggunakan irama musik tanpa dicontohkan 
oleh pendidik atau peneliti. 
Data pengukuran akhir (post test) diperoleh 
dari hasil pengamatan peneliti beserta guru kelompok 
B TK  Bunga Harapan Sumenep Madura yang selama 
ini lebih mengetahu sikap dan karakter peserta didik. 
Berikut adalah  hasil penilaian kemampuan akhir pada 
kelompok B yang dilakukan sesudah adanya 
perlakuan (treatment) . 
Hasil analisis setelah melakukan penelitian dan 
memperoleh hasil dari penelitian tersebuut maka 
dilakukan analisis data. Berdasarkan hasil test awal 
(pre test), dan test akhir ( post test) yang telah 
dilakukan pada kelompok B, maka dilanjutkan 
dengan menganalisis data menggunakan uji Wilcoxon 
Match Test  yaitu Dalam uji wilcoxon ini besar selisih 
angka antara posotif dan negatif diperhitungkan 
karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 15 anak, sehingga tes uji  menggunakan tabel 
penolong. Berikut adalah tabel penolong  yang 
digunakan dalam tabel penelitian. Untuk mengetahui 
selisih hasil pre test dan post test maka digunakan 
tabel yang fungsinya membandingkan hasil pre test 
dan post test pada kelompok yang diteliti. Dengan 












Jumlah skor total =   jumlah semua nilai dari 
keseluruhan murid 
N                                  =     jumlah murid 
 
 
Tabel 4.5 Tabel Penolong Wilcoxon 
Analisis Data Kegiatan Sebelum Perlakuan 
dan Sesudah Perlakuan  




beda Tanda jenjang 
Jenjang + - 
1 FRA 12 20 +8 13,5 13,5 0 
2 ZZA 14 20 +6 5,5 5,5 0 
3 IK 13 20 +7 10,5 10,5 0 
4 IR 12 20 +8 13,5 13,5 0 
5 FRL 13 19 +6 5,5 5,5 0 
6 SFA 14 20 +6 5,5 5,5 0 
7 PTRI 12 19 +6 5,5 5,5 0 
8 NFA 15 20 +5 1 1 0 
9 ALN 13 20 +7 10,5 10,5 0 
10 SFL 12 20 +8 13,5 13,5 0 
11 ASRF 15 19 +4 1 1 0 
12 BRIL 13 19 +6 5,5 5,5 0 
13 HSNL 13 20 +7 10,5 10,5 0 
14 RHN 13 20 +7 10,5 10,5 0 









Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas 
diketahui bahwa nilai Thitung yang diperoleh adalah 0, 
karena diambil dari jumlah jenjang terkecil dan 
jumlah jenjang positif maupun negatif. Kemudian 
dibandingkan antara Thitung dan Ttabel dengan taraf 
kesalahan 5% pada tabel nilai kritis Wilcoxon Match 
Pairs Test, maka Ttabel=  25. Cara menentukan T tabel 
yaitu menentukan (n,a), dimana n = jumlah sampel 
dan a = taraf signifikan 5% sehingga T tabel yang 
diperoleh dari T tabel berjumlah 25. Dari jumlah angka 
yang diperoleh dari T tabel berjumlah 25, berarti Thitung  
< T tabel (0 < 25). 
Menurut Sugiyono (2011,46) Thitung  < Ttabell  
berarti Ho dan Ha diterima. Dari penelitian di atas 
Thitung < T tabel yanitu 0 < 25, maka hipotesis terhadap 
penelitian diterima yaitu terdapat pengaruh tari kreasi 
“penggembala sapi” terhadap kemampuan fisik 
motorik anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK 




Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
selama penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 
ada pengaruh tari kreasi “penggembala sapi” terhadap 
kemampuan fisik motorik anak kelompok B di TK 
Bunga Harapan Sumenep. Perhitungan analisis data 
yaitu dengan menggunakan Uji Wilcoxon Match Pairs 
Test pada kelompok B berjumlah 15 anak. Setelah 
dihitung maka diperoleh Thitung adalah 0. Sedangkan 
Ttabel dengan taraf kesalahan α=0,05 dan  n=15 maka 
diperoleh utabel adalah 25. Sehingga diperoleh 0<25, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
dinyatakan bahwa tari kreasi “penggembala sapi” 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan fisik 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka 
ada beberapa saran agar penelitian ini lebih 
bermanfaat yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan kemampuan  fisik 
motorik anak kelompok B maka pendidik 
hendaknya memperhatikan kegiatan 
pembelajaran yang digunakan. Media 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
berbeda akan lebih mudah dipahami dan anak 
akan merasa lebih senang dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
Rata-rata = jumlah skor total 
     N 
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2. Kegiatan yang diberikan kepada anak harusnya 
sesuai dengan usia dan tahap perkembangan 
anak. tarian yang diberikan untuk harus 
dengan gerakan yang sederhana dan 
menyenangkan. 
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